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ABSTRACT

Kraton Yogyakarla is the culfural cender of Java and Java as well as the center architeciure, there
are other forms of Javansse arsizitektur nothing cutside the palace, sven the top of Jave architeciure
found in the palace of Yogyakarta.

As the center of Javanese archilecture since the cowrt was established (1756), it turns out he was not
ciosed fo the outside world culture bul rather fo open wp, This happans especially when ditahun 7921-
1938 reign of Sr Swlan Hamenghubewono VI fn those days the Palace open fo new cultures that
browght the Duteh fo Indonesia khsususnya Ewropean classical and modarn architecture, Communicalion
happers (5 by accepling and enfering inlo fhe Ewopean Classical architecture Kingdom and
subsequently merged o difawakan. The result iz a blend of two styles of architectural unity. Alfoy was
even wsed as wel in impartant functions and key at the Palace such as the face in front of the Exhibitian

hall of the patace. where the inauguration of the king, the king reigns (ward Kencana) and the other
elements.

In fhe shudy, wsed mehods based on grounded theory /s based an ampivical  research.
Results comurication architecture is happening diversity of architectural styles in Yogyakarta Palace,
which includes the Java architeclure, Euwropean Classical archieciure. Modem architeciurs, and a
rixture of all hree. The diversily of architeclural slyles are achieved by pooling efforts with Javanese
avchitectural sfyle as the unifying efement. The diversity of archifecture is eventually form a new idantily.

Keyword: Kralon Yogyakarla, Java archifecture, European Classical archifecture, Modem archifeciure,
Communications and the mix of architecture, ideniity.
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Disisi lain, dari hasil penelitian Tri Yuniastuti dkk, (200r8-2010) ditemukan adanya kekhasan
yang berupa adanya regulasi dalam olah arsitekiur, Regulasi tersebut adalah adanya: 1) hirarki;
2)kesamaan; 3)orientasi dan 4)perletakan, Dari sisi hirarki bangunan, terdapat regulasi hirarki
yang didasarkan bukan pada besar kecilnya bangunan namun pada lengkap tidaknya ornamen
dalam bangunan. Keberadaan omamen Jawa di pendapa akan memberikan simbol penting
tdaknya suatu bangunan mengemban fungsi. Semakin lengkap dan banyak ormamen yang ada
pada pendapa maka bangunan it merupakan bangunan sangat pentng yaitu bangunan untuk
Raja: misalnya bangsal Manguntur Tangkil yang penuh ormnamen berfungsi sebagal tempat
pelantikan raja. Dan demikian sebaliknya, pendapa yang minim hingga tidak ada ornamen
maka bangunan tersebut hanya mengemban fungsi sederhana: misainya sepertl bangsal
Pecaosan (tanpa ormnamean) berfungsi sebagai ruang Jaga'pendukung.

Dari sisi kesamaan, terdapat banyak bangunan yang memiliki kesamaan (kemmbar),
Keberadaannya senantiasa saling berhadapan, mengapdl, dan berdampingan. Bangunan-
bangunan yang "berhadapan®, “mengaplt”, dan “berdampingan” selalu dipisabkan oleh garis
Utara-Selatan sebagai Poros utama Kraton Yogyakarta, Poros iulah yang menjadi orientasi
hangunan-bangunan yang saling "berhadapan”, ‘mengapit’. dan "berdampingan” baik langsung
maupun tidak langsung.

Sedangkan dari sisi peletakannya, bangunan-bangunan pendapa herada di garis poros dan
di samping poros. Bangunan pendapa yang berada di garis poros memiliki nilai atag derajat
tinggi dan penting (bangunan utama) seperti bangsal Manguntur Tangkil, Witona, dan Ponconiti,
Sedangkan bangunan di samping kanan-kiri poros dianggap sebagai bangunan pendukung
seeperti bangsal Trajumas, Pengapit. Korl, maupun Srimangant.

Manguntur Tangkil
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Disisd lain, dari hasil penelitian Tri Yuniastuti dikk, (2009-2010) ditemukan adanya kekhasan
yang berupa adanya requlasi dalam olah arsitektur Requlasi tersebut adalah adanya: 1) hirarki;
Zlkesamaan; 3jonentasi dan 4)perletakan. Darl sisi hirarkl bangunan, terdapat requlasi hirarki
Yang didasarkan bukan pada besar keclinya bangunan namun pada lengkap tidaknya ormamen
dalam bangunan., Keberadaan ornamen Jawa di pondapa akan memberikan simbol penting
tidaknya suatu bangunan mengemban fungsi. Semakin lengkap dan banyak emamen yang ada
pada pendapa maka bangunan itu merupakan bangunan sangat penting yaitu bangunan untuk
Raja; misalnya bangsal Manguntur langkil yang penuh omamen berfungsi sebagal tempat
pelantikan raja. Dan demikian sebaliknya, pendapa yang minim hingga tidak ada omamen
Maka bangunan tersebut hanya mengemban fungsi sederhana; misainya sepe| bangsal
Pecaosan (lanpa ermamean) berfungsi sebagal ruang jagalpendukung,

Dari sisi kesamaan, terdapat banyak bangunan yang memiliki kesamaan (kembar),
Keberadaannya senantiasa saling berhadapan, mengapit, dan berdampingan. Bangunan-
bangunan yang "berhadapan®, “mengapit”, dan "berdampingan” selaly dipisahkan oleh garis
Utara-Selatan sebagai Poros wtama Kraton Yogyakarta. Poros iwdah yang menjadi onentasi
bangunan-bangunan yang saling "berhadapan®, ‘mengapit”, dan "berdampingan” baik langsung
maupun tidak langsung.

Sedangkan dari sisi peletakannya, bangunan-bangunan pendapa berada di garis poros dan
di samping poros. Bangunan pendapa yang berada di garis poros memiliki nilai atau derajat
linggi dan penting (bangunan utama) seperti bangsal Manguntur Tangkil, Witono, dan Ponconiti
Sedangkan bangunan di samping kanan-kiri poros dianggap sebagal bangunan pendukung
sapert bangsal Trajumas, Pengapit, Kori, maupun Srimandganti
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Gambar 1 : Karaktenstik Arsitekiur BangsallPendapa Eraton Yogyakarta

Berbeda dengan bangunan bangsal yang bersifat terbuka, bangunan gedhong bercirikan
tertulup dengan penulup ulama berupa dinding dari bahan batu bata yang diplester. Pada
umumnya bangunan gedhong ini menggunakan tipologl jenis atap limasan dan tajug.

Masjid Panepen Interior Masjid Panepen GadhongSarangbaya
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BangunanPendukungGedhong | BangunanPendukungGedho
GedhongBalaPecah siliran nipsiliran

Gambar 2: Karaktenstik Arsitekiur Gedhong Kraton Yogyakarta

3. WUJUD KOMUNIKASI DENGAN BUDAYA BARU

Prosas perjalanan panjang Kraton Yogyakarta, telah melintasi berbagai jaman  atau
kebudayaan yaitu Kebudayaan fawa, Kolonial dan Modern. Pertemuan dengan berbagai
budaya tersebut terjadi terutama pada jaman kerajaan dipimpin oleh Sultan Hamengku Buwono
VIl {1921), dimana budaya kolonial dan modern yang dibawa Belanda mulai berkembang di
Yogyakarta khususnya berupa bangunan-bangunan berarsitektur Klasik Eropa. Pertemuan dua
model kebudayaan yang berbeda tersebul membentuk komunikasi dimana Kraton berinisiatif
berkomunikasi dengan cara adaptif, adopsi dan substitusi. Proses pembentukan perwujudan
komunikasi tersebut berangsung selama 18 tahun (1921-1939) yang desujudkan dalam
pengolahan arsitekiur Kraton yang berbasis Jawa untuk selanjuinya dikombinasikan dengan
arsitekiur Klasik Eropa dan Modern

Elemen-elemen dari arsitektur Klasik Eropa yang diadopsi adalah kesatwan order Yunani
yang meliputi kolom {dorik-korintian)-entablature-pedimen; lengkungan Romawi hingga Kristan
Awal. Hasil adopsi tersebut selanjutnya di substitusi sesuai dengan pola dan konsepsi yang
diinginkan, Agar hasil pengolahan tersebuol dapat adaptil dan terfadi koemunikasi dengan
arsitekiur Jawa maka banyak elemen jawa khususnya ornamen yang dimasukkan untuk dilebur
menjadi satu kesatuan bentuk arsitektural. Demikian juga yang terjadi dengan  sistem
komunikasi dengan arsitekiur modern; hal ini ditunjukkan dengan penggunaan bahan-bahan
besi dan baja mulai dari besi baja polos, baja | hingga besi baja borornamen.

Hasil dan semua itu adalah hampir semua bangunan yang ada di Kralon ditemukan adanya
cin elemen-aleman arsiteklur Klasik Eropa dan Modern tak terkecuall bangunan-bangunan
penting/utama  Kraton soperi bangsal Kecana, Ksatrigan, Srimanganti, Gedhong Jene,
Sitihinggil, hingga Pagelaran. Unsur-unsur dar arsitektur Klasik Eropa dan Modern yang
diadopsi dalam bangunan di Kraton adalah mulai dari kolom besi polos dan berornamen, pagar
basi, struktur atap besi, bentuk order Yunani dan kelengkapannya hingga fasad dari arsitektur
Kristen awal Sekalipun diupayakan penjawaan terhdap unsur-unsur dari arsitekiur luar namun
masih banyak juga adopsi secara utuh tanpa dilakukan kombinasi; oleh karenanya agar lerjalin
kesatuan maka terdapat reguiasi penyatuan bangunan-bangunan berarsitektur yang beragam.
Konsep penyatuan dilakukan melalu beberapa sislem yailu: 1)pencampuran; 2)penyandingan
frontal: 3ymenganekaragamkan di zoning halaman.
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Gambar 3: Hasi Komunikasi Arsitekiur Kreton terhadap Arstekiur Lain
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Gambar 4: Sistem Poanyatuan dengan Pencampuran
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Gambar 5: Sistem Penyatuan dengan PenyandinganBearjejer Linier

4. PENUTUP

Komunikasi yang telah dilakukan oleh arsiteklur Jawa i Kraton Yogyakarta terhadap
arsitekiur Kiasik Eropa dan Modem telah membentuk identitas baru. Bila dentitas lama
berkarakter Jawa maka identitas baru berkarakter campuranyang disatukan yaitu kesatuan
arsitekiur Jawa-Klasik Eropa-Modem.
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